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ABSTRAK 

 Standalone server merupakan server yang menjalankan aplikasi dan basis data pada 

komputer/server yang sama. Sebagai penyedia layanan, teknologi yang ada pada server dituntut 

untuk terus berkembang seiring dengan meningkatnya kebutuhan. Oleh karena itu dikembangkan 

arsitektur clustering server untuk melayani kebutukan klien pada skala yang lebih besar.  

Salah satu penyelesaian masalah ini adalah dengan menerapkan teknologi RAC (Real 

Application Clusterring) yang ada pada Oracle 11gR2. RAC dapat menangani kebutuhan-

kebutuhan klien dengan menggunakan algoritma DNS (Domain Name Server) Round Robin. Selain 

itu, teknologi ini dapat mempermudah penambahan server baru sebagai anggota cluster. 

Berdasarkan hasil pengujian yang sudah dilakukan, clustering server memiliki kualitas 

yang lebih baik daripada standalone server pada pengujian QOS (Quality of Service) yang 

dilakukan pada jaringan maupun pada pengujian beban dengan menggunakan TPM(Transaction 

per Minute) yang dilakukan pada basis data. 

Kata Kunci – Standalone Server; Clustering Server; DNS Round Robin; Teknologi RAC; 

pengujian QOS; pengujian TPM. 
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ABSTRACT 

Standalone server is a server that runs applications and databases on the same 

computer/server. As a service provider, the technology on the server is required to continue to 

develop in line with increasing needs. Therefore, a server clustering architecture was developed to 

serve clients on a larger scale. 

One solution to this problem is by implementing the RAC (Real Application Clustering) 

technology available in Oracle 11gR2. RAC can handle client requirements using the Round Robin 

DNS (Domain Name Server) algorithm. Besides, this technology can make it easier to add new 

servers as cluster members. 

Based on the results of tests that have been carried out, server clustering has better quality 

than standalone servers on QOS (Quality of Service) testing conducted on the network and stress 

test using TPM (Transaction per Minute) testing conducted on the database. 

Keywords – Standalone Server; Clustering Server; DNS Round Robin; RAC technology; QOS 

testing; TPM testing. 

 

 


